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ABSTRAK 

Pajak adalah bentuk kontribusi wajib oleh wajib pajak kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang. Pajak timbul dikarenakan adanya kegiatan yang menghasilkan 
pendapatan. Namun, bagi wajib pajak khususnya wajib pajak badan menganggap 
pajak ini sebagai beban yang dapat menurunkan laba bersih yang diperoleh dari 
aktivitas operasionalnya. Sehingga, banyak perusahaan yang melakukan 
penghindaran pajak dengan melakukan penghindaran pajak khususnya tax 
avoidance. Cara ini merupakan cara yang legal digunakan dengan memanfaatkan 
kelemahan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya dinyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
praktik penghindaran pajak diantaranya leverage, ROA, dan intensitas modal. 
Ketiga faktor tersebut memiliki hubungan sebab dan akibat terhadap praktik 
penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dilakukan 
penelitian lanjutan dengan tujuan mengetahui pengaruh dari leverage, ROA, dan 
intensitas modal terhadap penghindaran pada perusahaan sektor farmasi yang 
terdaftar BEI tahun 2017-2021.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan mengolah data yang 
bersumber dari web resmi Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini dipergunakan 
data laporan keuangan tahunan perusahaan sektor farmasi periode tahun 2017-
2021. Dari data yang diperoleh terdapat 12 perusahaan sektor farmasi yang terdaftar 
secara resmi di BEI. Namun hanya 11 sampel yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini disebabkan karena salah satu perusahaan tidak menyajikan laporan 
keuangannya secara lengkap sesuai dengan kriteria. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa 
leverage, ROA dan intensitas modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan sektor farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
Kata kunci: leverage, ROA, intensitas modal, penghindaran pajak 
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ABSTRACT 

Tax is a form of compulsory contribution by a taxpayer to the state owed by an 
individual or entity of a coercive nature under the Act. Taxes arise due to activities 
that generate income. However, taxpayers, especially corporate taxpayers, 
consider this tax as a burden that can reduce the net profit obtained from their 
operational activities. Thus, many companies do tax avoidance by doing tax 
avoidance, especially tax avoidance. This method is a legal method to use by taking 
advantage of the weaknesses of applicable tax laws and regulations. Based on the 
results of previous studies, it is stated that there are several factors that affect tax 
avoidance practices, including leverage, ROA, and capital intensity. These three 
factors have a cause and effect relationship to tax avoidance practices. Based on 
the results of this study, further research was carried out with the aim of 
determining the influence of leverage, ROA, and capital intensity on avoidance in 
pharmaceutical sector companies listed on the IDX in 2017-2021. 

This research was conducted using quantitative methods by processing data 
sourced from the official website of the Indonesia Stock Exchange. In this study, 
data on the annual financial statements of pharmaceutical sector companies for the 
2017-2021 period were used. From the data obtained, there are 12 pharmaceutical 
sector companies that are officially registered on the IDX. However, only 11 
samples that could be used in this study were reported by one of the companies not 
presenting its financial statements in full according to the criteria. 

Based on the results of the research conducted, information was obtained that 
leverage, ROA and capital intensity have a negative and insignificant effect on tax 
avoidance carried out by pharmaceutical sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. 
 
Keywords: leverage, ROA, capital intensity, tax avoidance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah salah satu dari banyak bentuk kontribusi wajib yang harus 

dilakukan wajib pajak kepada negara. Pajak adalah bentuk kewajiban yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak mendapatkan timbal 

balik secara langsung dan dana tersebut akan digunakan untuk kebutuhan 

negara guna menjamin sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan 

data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), lebih dari 50% total 

pendapatan negara, bersumber dari pajak. Namun bagi setiap wajib pajak, 

terutama  wajib pajak badan dan perusahaan, beban pajak akan ditanggung oleh 

perusahaan, dan dampaknya dapat mengurangi keuntungan operasional 

perusahaan. Maka tidak jarang perusahaan meminimalkan beban pajak yang 

ditanggung dengan cara menekan jumlah beban pajak. 

Indonesia merupakan negara yang menerapkan self assessment dalam tax 

collection system (sistem pemungutan pajak) . Hal ini mempengaruhi 

keleluasaan bagi wajib pajak saat akan melakukan penghitungan, pembayaran 

dan proses pelaporan pajaknya sendiri dan ini juga yang membuat wajib pajak 

dapat melaksanakan proses perencanaan pajak. Juga perencanaan pajak 

merupakan salah satu dari beberapa langkah yang bisa dilakukan perusahaan 

dalam menurunkan beban pajak. Dalam dunia perpajakan terdapat dua cara 

yang bisa diaplikasikan perusahaan dalam perencanaan pajak yaitu cara legal 
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yang dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan perundang-undangan atau 

biasa disebut tax avoidance dan cara ilegal dengan pengurangan beban pajak 

yang dilakukan dengan melanggar peraturan perundang-undangan atau yang 

disebut tax evasion (Ilyas, 2016). Menurut fiskus atau pemerintah, kedua cara 

tersebut tidak dapat diterima, karena cara tersebut dapat menurunkan 

pendapatan negara dari sektor pajak. Sehingga tax avoidance (penghindaran 

pajak) sering melahirkan pro kontra di sektor keuangan negara.   

Seperti yang telah dijelaskan bahwasanya bagi perusahaan di indonesia, 

beban pajak yang dapat menurunkan laba bersih badan dan perusahaan. 

Sehingga, sebagian kebanyakan perusahaan enggan untuk mengeluarkan 

pendapatannya untuk membayar pajak dalam jumlah besar. Namun, disisi lain 

perusahaan harus tetap melakukan pembayaran pajak karena sifat pajak yang 

memaksa dan dapat menimbulkan sanksi apabila tidak dijalankan. 

Permasalahan ini membuat perusahaan harus lebih jeli dan selektif agar dapat 

menekan jumlah. Beban pajak yang akan dikeluarkan. Kebanyakan perusahaan 

menghindari beban pajak atau pembayaran pajak yang besar dengan tax 

avoidance (penghindaran pajak.) 

 Berdasarkan hasil penelitian berjudul “ Analisis Penghindaran Pajak dan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ” oleh (Rima & Destriana, 2021) 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tax avoidance (penghindaran 

pajak) diantaranya adalah profitabilitas, leverage, dan intensitas modal. Ketiga 

faktor tersebut memiliki hubungan sebab dan akibat terhadap praktik 

penghindaran pajak. Dalam meminimalkan beban pajak, perusahaan akan 
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memilih dan membuat kebijakan yang menguntungkan guna memaksimumkan 

kepuasan perusahaan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh informasi yang 

sangat beragam seperti halnya menurut (Vidianty, 2017). Dapat disimpulkan 

variabel leverage dan return on asset   memiliki pengaruh substansial terhadap 

tax avoidance. Menurut penelitian (Kalbuana et al., 2020) variabel intensitas 

modal tidak pengaruh kepada tax avoidance Sementara hasil penelitian oleh 

(Rosa et al., 2022) menunjukkan bahwa ROA , leverage, dan juga intensitas 

modal berakibat terhadap maraknya kasus penghindaran pajak. Dikarenakan 

adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu maka dilaksanakan penelitian 

dengan menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance 

diantaranya adalah leverage, ROA dan intensitas modal dengan mengambil 

studi kasus di perusahaan industri farmasi yang telah terdaftar pada BEI. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan guna menguji faktor-faktor tax 

avoidance yang terdiri atas return on asset , leverage, intensitas modal yang 

berpengaruh kepada pendapatan pajak negara. Sehingga, disusunlah sebuah 

penelitian dengan judul Pengaruh Leverage, Return on asset  (ROA) dan 

Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Pada Perusahaan 

Farmasi yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia). Dibanding dengan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada tahun dan sub sektor 

yang berbeda sehingga akan menghasilkan informasi baru sesuai dengan 

kondisi ekonomi pada tahun tertentu untuk sektor tersebut.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak? 

2. Bagaimanakah pengaruh ROA terhadap penghindaran pajak? 

3. Bagaimanakah pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 

b. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap penghindaran pajak. 

c. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran 

pajak. 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

meliputi manfaat empiris dan manfaat teoritis. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

informasi dan masukan untuk bahan pustaka, sebagai bahan 

pembanding dan tolak ukur bagi pembaca di perpustakaan 
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Politeknik Negeri Bali sehubungan pengaruh leverage, ROA dan 

intensitas modal terhadap tax avoidance. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan kapabilitas dalam pengaplikasian materi/teori yang 

telah didapatkan selama proses pembelajaran mengenai tax 

avoidance.  

2) Bagi Perusahaan  

Melalui hasil penelitian ini perusahaan diharapkan dapat 

memperoleh representasi akan pentingnya pengelolaan pajak 

perusahaan dengan baik. Hal ini penting dilakukan agar perusahaan 

terhindar dari isu-isu negatif yang akan berpengaruh kepada 

keputusan berinvestasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Uji regresi berganda menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak dikarenakan hasil uji 

menunjukkan pengaruh dari leverage terhadap penghindaran pajak 

adalah -0,006 yang artinya setiap kenaikan satu persen maka dapat 

menurunkan praktik penghindaran pajak sebesar 0,006% dengan 

asumsi variabel lain konstan. Sedangkan hasil uji secara parsial 

menunjukkan leverage terhadap penghindaran pajak menunjukkan 

hasil koefisien regresi β1X1 dengan nilai signifikansi uji t 0,813 ≥ 0,05 

dan t-hitung -0,238 ≤ t-tabel 1,68957. Berdasarkan hasil uji tersebut 

dapat dikatakan H0 diterima dan H1 ditolak, ini artinya secara regresi 

dan parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

leverage (DER) terhadap penghindaran pajak. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan farmasi yang tergabung di BEI untuk periode 

tahun 2017-2021 ditolak.  

2. Hasil uji regresi berganda terhadap variabel menunjukkan hasil ROA 

sebesar -0,161 yang artinya setiap kenaikan satu persen ROA 
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berpengaruh sebesar 0,161% terhadap praktik penghindaran pajak 

dengan asumsi variabel lain yang konstan. Sedangkan secara parsial 

ROA terhadap penghindaran pajak menunjukkan hasil koefisien regresi 

β2X2 dengan nilai signifikansi uji t 0,475 ≥ 0,05 dan t-hitung -0,722 ≤ 

t-tabel 1,68957. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dikatakan H0 

diterima dan H2 ditolak yang artinya variabel ROA tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan ROA berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan farmasi yang tergabung di BEI 

untuk periode tahun 2017-2021 ditolak. 

3. Hasil uji regresi berganda terhadap CIR menunjukkan hasil bahwa 

setiap kenaikan satu persen dapat mempengaruhi penurunan praktik 

penghindaran pajak sebesar 0,028% dengan asumsi variabel lain 

konstan. Secara parsial intensitas modal terhadap penghindaran pajak 

menunjukkan hasil koefisien regresi β3X3 bahwa nilai signifikansi uji 

t 0,394 ≥ 0,05 dan t-hitung -0,862 ≤  t-tabel 1,68957. Berdasarkan hasil 

uji tersebut dapat dikatakan H0 diterima dan H3 ditolak, ini artinya 

secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

intensitas modal (CIR) terhadap penghindaran pajak. Sehingga 

hipotesis yang menyatakan intensitas modal berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan farmasi yang tergabung 

di BEI untuk periode tahun 2017-2021 ditolak. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan terdapat beberapa implikasi dari penelitian yang telah dilakukan. 

Berikut ini akan dijabarkan mengenai implikasi teoritis dan implikasi praktis 

dari penelitian: 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis akan membahas mengenai pengembangan teori  

mengenai pengaruh leverage, ROA dan intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak pada sektor perusahaan farmasi. Berikut ini adalah 

penjelasannya: 

a. Leverage (DER) 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan leverage (DER) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Walaupun DER tidak berpengaruh secara  signifikan namun 

perusahaan harus tetap memperhatikan nilai dari rasio DER ini 

dikarenakan  perusahaan akan dianggap memiliki kinerja yang 

buruk jika nilai dari DER lebih dari 1. Di saat perusahaan memiliki 

nilai DER lebih dari 1 maka artinya perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya dari modal yang dimiliki.  

b. ROA 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan ROA tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, ROA 
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harus dijaga agar tetap stabil agar perusahaan mampu 

menghasilkan laba dari pemanfaatan aset yang dimiliki.   

c. Intensitas Modal (CIR) 

Intensitas modal (CIR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Namun, CIR harus tetap dijaga 

nilainya agar perusahaan memiliki kinerja yang baik dan 

pemanfaatan aset tetapnya dapat optimal. 

2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah tentang praktis nyata 

pengaruh leverage, ROA dan intensitas modal terhadap penghindaran 

pajak perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI. Berdasarkan 

hasil penelitian ini ketiga variabel yang digunakan tidak ada yang 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Penghindaran 

pajak merupakan salah satu praktik yang dapat dilakukan perusahaan 

guna mengurangi jumlah beban yang harus ditanggung atau 

dikeluarkan oleh perusahaan. Namun, hal ini harus selalu diperhatikan 

agar tidak timbul permasalahan akibat dari penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
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C. Saran  

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dijelaskan, maka adapun 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

dalam penelitian agar informasi yang didapatkan semakin banyak dan 

dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat. Serta diharapkan 

peneliti dapat menambahkan periode penelitian agar data yang 

diperoleh lebih banyak dan diperoleh informasi mengenai kestabilan 

kondisi keuangan perusahaan.  

2. Bagi calon investor diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu literatur yang nantinya dapat digunakan untuk bahan analisis 

sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada pasar modal khususnya 

pada perusahaan sektor farmasi. Hal ini wajib dilakukan oleh calon 

investor agar investasi yang dilakukan sesuai dengan peraturan dan 

kebijakan pemerintah guna menghindari kemungkinan adanya masalah 

yang dapat muncul dari akibat penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. 
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